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Abstrak—Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia, namun tantangan seperti keterbatasan pemasaran dan daya saing kerap menghambat
perkembangannya. Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM Kue Pancong Racing dalam
meningkatkan daya penjualan melalui tiga fokus utama: pengelolaan media sosial, perbaikan labeling dan
packaging, serta keikutsertaan dalam event bazaar. Kegiatan diawali dengan pelatihan pengelolaan media
sosial untuk meningkatkan visibilitas dan engagement melalui platform digital. Selanjutnya, dilakukan
pendampingan dalam desain label dan kemasan agar produk lebih menarik dan sesuai dengan standar pasar.
Terakhir, UMKM difasilitasi untuk berpartisipasi dalam event bazaar guna memperluas jaringan pemasaran
dan memperkenalkan produk secara langsung kepada konsumen. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan
jumlah pelanggan, daya tarik produk, dan omzet penjualan. Program ini membuktikan bahwa pemberdayaan
berbasis pemasaran digital dan event promosi dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan UMKM
dalam meningkatkan daya saing di pasar.
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Abstract—Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play a strategic role in Indonesia's economy, but
challenges such as limited marketing and competitiveness often hinder their development. This community
service program aims to empower the Kue Pancong Racing MSME to enhance sales performance through three
main focuses: social media management, improving labeling and packaging, and participation in bazaar
events. The program began with training in social media management to increase visibility and engagement
on digital platforms. Subsequently, assistance was provided in designing labels and packaging to make the
products more appealing and market-standard compliant. Finally, the MSME was facilitated to participate in
bazaar events to expand marketing networks and introduce products directly to consumers. The results of this
program showed an increase in customer numbers, product appeal, and sales turnover. This program
demonstrates that empowerment based on digital marketing and promotional events can serve as an effective
solution for MSMEs to overcome challenges and improve competitiveness in the market.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sektor ini menjadi tulang punggung perekonomian nasional
karena menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta memberikan kontribusi signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM
menyumbang lebih dari 60% PDB nasional dan menciptakan 97% lapangan kerja di Indonesia.
Angka tersebut menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya sekadar aktor ekonomi kecil tetapi juga
merupakan pilar utama dalam menopang stabilitas ekonomi negara. Oleh karena itu, pemberdayaan
dan dukungan terhadap UMKM sangat diperlukan agar mereka mampu mengatasi tantangan dalam
pemasaran, inovasi produk, serta meningkatkan daya saing di pasar.

Kue Pancong Racing yang berlokasi di Jl. Pengadilan No.27A, RT.03/RW.01, Pabaton,
Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat 16121, adalah salah satu UMKM lokal yang
menawarkan produk kuliner tradisional dengan inovasi rasa dan konsep modern. Salah satu
tantangan utama adalah minimnya pemanfaatan teknologi digital dan strategi pemasaran modern,
yang dapat memengaruhi keberhasilan usaha. Seperti yang diungkapkan oleh Kotler dan Keller
(2016), Dalam era digital, kemampuan untuk menggunakan media sosial secara efektif adalah salah
satu kunci keberhasilan pemasaran. Selain itu, aspek visual produk seperti labeling dan packaging
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juga memainkan peran penting dalam menarik perhatian konsumen. Keller (2008) menyatakan
bahwa kemasan yang menarik dan fungsional dapat meningkatkan persepsi nilai produk di mata
konsumen. Keikutsertaan dalam event seperti bazaar atau pameran juga merupakan salah satu
strategi efektif untuk memperluas jaringan pemasaran dan memperkenalkan produk kepada
khalayak yang lebih luas. Berdasarkan pandangan Hatten (2012), Pameran dan event promosi
memberikan kesempatan bagi UMKM untuk menjangkau pasar baru dan membangun relasi bisnis
yang lebih luas.

Melalui kegiatan ini, fokus pemberdayaan UMKM Kue Pancong Racing diarahkan pada tiga
aspek utama, yaitu pengelolaan media sosial, pengembangan desain labeling dan packaging, serta
fasilitasi partisipasi dalam event bazaar. Pendekatan ini diharapkan mampu menjawab tantangan
utama yang dihadapi UMKM, meningkatkan daya tarik produk, dan memperluas akses pasar,
sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing dan pendapatan usaha. Pengelolaan
media sosial dilakukan untuk memperluas jangkauan promosi dan menarik minat konsumen secara
digital. Pengembangan desain labeling dan packaging difokuskan untuk menciptakan tampilan
produk yang lebih menarik, informatif, dan sesuai dengan preferensi pasar. Selain itu, partisipasi
dalam event bazaar bertujuan untuk memperkenalkan produk kepada khalayak yang lebih luas
sekaligus membangun relasi dengan mitra bisnis potensial.

2. METODE PELAKSANAAN

Jenis pengabdian yang dilaksanakan berupa pendampingan pada UMKM Kue Pancong
Racing yang berfokus pada peningkatan daya penjualan UMKM ini. Kegiatan ini dilakukan secara
berkala dalam kurun waktu 3 bulan. Langkah-langkah pemberdayaan UMKM Kue Pancong Racing
sebagai berikut:

)
Identifikasi dan
Survey
N
Penyusunan Keikutsertaan
Rencana dalam Event
Pemberdayaan Bazaar
Pengelolaan Labeling dan
Media Sosial Packaging

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Berdasarkan Gambar 1, langkah awal yang dilakukan adalah identifikasi dan survey dengan
mengidentifikasi kebutuhan UMKM Kue Pancong Racing serta mendapatkan persetujuan dari
pemilik UMKM tersebut. Selanjutnya, dilakukan penyusunan rencana pemberdayaan untuk
menentukan program yang akan dilaksanakan selama pengabdian. Setelah itu, dilakukan labeling
dan packaging untuk menarik perhatian konsumen UMKM Kue Pancong Racing. Dan terakhir,
keikutsertaan dalam event bazaar sebagai bentuk evaluasi dan dokumentasi dari kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan pada UMKM Kue Pancong Racing ini dilakukan selama bulan
oktober sampai dengan bulan desember, dengan progres sebagai berikut:

3.1 Pengelolaan Media Sosial

Pengelolaan media sosial yang dilakukan dalam rangka pendampingan pemasaran untuk
UMKM Kue Pancong Racing menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan daya saing dan
penjualan produk. Penerapan strategi konten yang lebih terarah, seperti penggunaan foto produk
yang lebih menarik, video tutorial pembuatan kue, serta testimoni pelanggan, berhasil meningkatkan
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tingkat keterlibatan audiens. Rata-rata engagement di media sosial meningkat sekitar 20% dalam
waktu dua bulan, dengan respon positif dari konsumen baru yang tertarik pada kualitas produk.
Secara keseluruhan, pengelolaan media sosial yang lebih terintegrasi dan konsisten ini berhasil
menciptakan kesadaran merek yang lebih kuat dan memperkuat hubungan antara UMKM dan
pelanggan.
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Gambar 3. Mengunggah Konten di Instagram
3.2 Labeling dan Packaging

Labeling dan packaging menjadi elemen penting dalam strategi pemasaran UMKM Kue
Pancong Racing untuk meningkatkan daya saing dan menarik perhatian konsumen. Label produk
dirancang dengan memperhatikan estetika visual yang mencerminkan identitas sekaligus
memberikan kesan modern. Informasi penting seperti nama produk dan logo dicantumkan secara
jelas untuk memberikan transparansi dan membangun kepercayaan konsumen. Kemasan dirancang
menggunakan bahan yang aman untuk makanan (food grade). Selain melindungi produk, desain
kemasan juga dirancang agar praktis dan menarik. Dengan kegiatan ini, label dan kemasan
berkontribusi langsung dalam meningkatkan citra produk dan daya tarik di pasar. dan preferensi
pelanggan.
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Gambar 4. Labeling dan Packaging
3.3  Keikutsertaan dalam Event Bazaar

UMKM Kue Pancong Racing turut berpartisipasi dalam bazaar yang diselenggarakan pada
acara Dies Natalis Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) Bogor pada tanggal 16 November 2024. Event
ini menjadi peluang strategis untuk memperkenalkan produk secara langsung kepada mahasiswa,
dosen, serta masyarakat umum yang hadir. Dalam kegiatan ini, Kue Pancong Racing menampilkan
varian topping baru yaitu Red Velvet. Stand bazaar dirancang secara kreatif untuk mencerminkan
identitas produk, lengkap dengan elemen promosi seperti spanduk, katalog menu, dan demo
pembuatan kue pancong. Selain itu, UMKM memanfaatkan event ini untuk membangun relasi
dengan pelaku usaha lain dan mengumpulkan umpan balik dari konsumen sebagai bahan evaluasi.
Partisipasi dalam Dies Natalis STP Bogor tidak hanya meningkatkan penjualan selama acara tetapi
juga memperkuat posisi Kue Pancong Racing sebagai produk tradisional yang kompetitif di pasar
modern.
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Gambar 5. Pembukaan Stand di Bazaar Dies | Gambar 6. Contoh Varian Topping Baru Red
Natalis Velvet
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4. KESIMPULAN

Saat ini, UMKM Kue Pancong Racing telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam
daya saing dan penjualan produk berkat program pemberdayaan yang berfokus pada pengelolaan
media sosial, labeling dan packaging, serta keikutsertaan dalam event bazaar. Strategi pemasaran
digital melalui media sosial berhasil meningkatkan engagement hingga 20% dalam waktu dua bulan,
sementara pembaruan desain label dan kemasan mampu menciptakan citra produk yang lebih
modern dan profesional. Partisipasi dalam event bazaar juga memberikan kesempatan bagi UMKM
untuk menjangkau konsumen secara langsung, memperluas jaringan pemasaran, dan meningkatkan
kesadaran merek. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan yang terintegrasi dapat menjadi solusi
efektif untuk membantu UMKM beradaptasi dengan tantangan pasar modern dan mendorong
pertumbuhan yang berkelanjutan.
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